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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa, perilaku berkarakter siswa dan
hasil belajar melalui penerapan Group Investigation berbasis Lesson Study pada mata pelajaran biologi.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas berbasis Lesson study dengan menerapkan strategi Group
Investigation pada KD 3.9 sampai KD 3.10. Penelitian dilakukan sebanyak tiga siklus. Subyek penelitian adalah
siswa kelas X MIPA 5 (35 siswa) dan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017-2018 antara bulan
Maret - April 2018.

Data keaktifan siswa dihimpun dari lembar angket (33 butir pernyataan), perilaku berkarakterdihimpun
dari lembar angket (29 butir pernyataan) dan hasil belajar siswa dihimpun dari soal post test. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu dengan membandingkan data dari siklus 1, siklus 2, dan siklus 3.

Hasil yang diperoleh adalah: ada peningkatan keaktifan siswadari siklus | sampai siklus 111, namun
terjadi penurunan pada siklus 1. Secara berurutan rata-rata siklus | sampai Il adalah 74,41, 73,91, 76,03. Ada
peningkatan perilaku berkarakter dari siklus I sampai siklus I1l, namun terjadi pada siklus Il. Secara berurutan
rata-rata siklus I sampai 11l adalah 74,86, 74,66, 77,67. Ada peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | sampai
siklus Il secara berurutan rata-rata siklus | sampai 111 adalah 35,11, 61,06, 79,47.

Hasil dari penelitian yang dilakukan dalam meningkatan keaktifan siswa, perilaku berkarakter dan hasil
belajar melalui penerapan strategi Group Investigation berbasis Lesson Study dikategorikan cukup baik, karena
mengalami kenaikan. Lesson learn kegiatan ini adalah keaktifan siswa dan perilaku berkarakter siswa dapat lebih
terpantau.

Kata kunci : Group Investigation, lesson study, keaktifan, perilaku berkarakter, hasil belajar, biologi

I. LATAR BELAKANG pembelajaran guna melatih siswa

Mata pelajaran biologi merupakan
mata pelajaran wajib bagi jurusan IPA
di SMA. Bahkan jurusan IPS bisa
mendapatkan mata pelajaran biologi
dengan mengikuti kelas Lintas Minat
(LM). Berdasarkan hasil analisis data
studi pendahuluan di SMA Negeri 5
Kediri diperoleh sejumlah temuan (1)
guru hanya sekedar menyampaiakan
materi dengan ceramah, (2) guru
hanya sekedar memberi tugas-tugas
yang diberikan kepada siswa, (3) guru

belum pernah menerapkan metode
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dalam kegiatan belajar di sekolah, (4)
sarana prasarana berupa laboratorium
digunakan sebagai kelas, (5) tidak
tersedianya awetan hewan, (6) guru
kesulitan dalam membentuk suatu
konsep yang sulit agar terlihat mudah
dipahami oleh siswa. Hal tersebut
merupakan salah satu kendala dalam
menyampaikan konsep-konsep yang
benar dalam pelajaran biologi.

Permasalahan guru tersebut
berdampak pada siswa di kelas. Hasil

angket dan lembar observasi studi
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pendahuluan pengambilan data siswa
kelas X MIPA 5 SMA Negeri 5 Kediri
tahun ajaran 2017/2018 secara umum
menunjukkan proses pembelajaran
belum optimal. Hal ini nampak pada
hasil angket yang dapatkan yaitu: (1)
siswa sulit menghafal nama ilmiah, (2)
kurangnya perilaku berkarakter siswa
yaitu dibawah rata-rata 71,30 (3)
rendahnya nilai siswa dalam pelajaran
biologi. Lemahnya keaktifan siswa
dapat dilihat dari lembar observasi
studi pendahuluan yaitu (1) banyaknya
siswa yang tidak  menanggapi
apersepsi guru, (2) siswa tidak pernah
mencatat hasil presentasi, (3) sedikit
sekali siswa yang bertanya kepada
guru dan (4) siswa kurang aktif saat
melakukan diskusi kelompok.

Proses pembelajaran pasti terdapat
beberapa kelemahan yang akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Setelah melihat nilai hasil ujian dan
wawancara kepada guru biologi kelas
X MIPA 5 SMA Negeri 5 Kediri, hasil
yang dicapai masih jauh dari rata-rata
yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimak (KKM).
Rendahnya hasil belajar siswa ini
disebabkan oleh pemahaman peserta
didik terhadap materi yang diajarkan.
Guru lebih bersifat dominan kepada

siswa dan belum menerapkan metode
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maupun model pembelajaran
kooperatif guna mendukung siswa
untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas akademik, yang
membutuhkan ~ pemikiran  secara
mendalam. Model pembelajaran tipe
Group Investigation (GI) merupakan
salas satu model pembelajaran
kooperatif.

Model pembelajaran Group
Investigation (Gl) adalah kegiatan
investigasi yang memberikan
kesempatan  bagi  siswa  untuk
berpartisipasi dalam  memecahkan
masalah dalam kelompok sehingga
permasalahan dalam pelajaran dapat
terselesaikan  (Aliwu dkk, 2016).
Model Gl merupakan suatu proses
pembelajaran yang bersifat kooperatif
atau kelompok dimana peserta didik
akan berusaha untuk menemukan
suatu informasi seri (gagasan, opini,
data, solusi atau jawaban) dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan
pembelajaran dari berbagai sumber
pendukung yang terkait, dimana pada
akhirnya siswa akan berusaha untuk
mengevaluasi dan mensintesis
kebenaran informasi yang telah
diperoleh secara bersama, pada model
pembelajaran  ini  peserta didik
diharapkan mampu berfikir mandiri,

dan mengembangkan kemampuan

simki.unpkediri.ac.id

11311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sosial emosionalnya dalam bekerja
berkelompok (Dewi, 2015).

Rahmawati (2012) mengemukakan
bahwa GI dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Hal tersebut terlihat
dari rata-rata aspek keaktifan belajar
dan evaluasi belajar sosiologi siswa
kelas X.3 SMA Negeri Colomadu
yang mengalami peningkatan sebesar
15,01%. Peningkatan terjadi dari
siklus | yang sebesar 55% menjadi
70,01% pada siklus 11. Melalui GI
keaktifan siswa dalam
mengemukakan gagasan  berpikir,
keaktifan dalam mengajukan
pertanyaan kepada guru dalam
pembelajaran, keaktifan dalam
menjawab pertanyaan dari guru dapat
mengalami  peningkatan (Nugroho,
2014).

Model pembelajaran tipe Gl dapat
meningkatkan perilaku berkarakter
siswa. Hal tersebut dikemukakan oleh
Hanafi ~ (2013) bahwa  proses
pembelajaran dengan menggunakan
metode kooperatif tipe Gl dapat
meningkatkan kemampuan membaca
(al-gira’ah) dari 56,08% menjadi
62,57%. Hal serupa juga dikemukakan
oleh Widhiatmoko & Khafid (2014)
bahwa model GI dapat meningkatkan

karakter siswa dalam perilaku jujur.
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Peningkatan hasil belajar kognitif
dengan menggunakan model
pembelajaran Gl mencapai nilai
ketuntasan 97,36% (Dewi, 2015). Hal
yang sama dinyatakan oleh Sari dkk,
(2015) melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Gl dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dari
segi kognitif yaitu siklus I mencapai
rerata 80,30 dan pada siklus 11
mengalami  peningkatan menjadi
85,15. Aliwu dkk, (2016)
menerangkan bahwa penerapan model
pembelajaran koperatif tipe Gl dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran IPA dengan
capaian berkisar antara 64.6% sampai
87.2%. Berdasarkan uraian diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran tipe GI dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dalam
meningkatkan keaktifan siswa,
perilaku berkarakter dan hasil belajar
siswa harus menggunakan model
pembelajaran Gl. Dengan
menggunakan model pembelajaran Gl
ini  diharapkan  siswa  menjadi
semangat dalam mengikuti
pembelajaran.  Pelaksanaan  model
pembelajaran ini akan mudah dan
maksimal apabila dilakukan berbasis

Lesson Study (LS). Karena Lesson

simki.unpkediri.ac.id
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Study (LS) merupakan suatu cara

untuk meningkatkan mutu

pembelajaran  melalui  pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan
berkelanjutan.
Lesson study memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa tidak hanya mendengar
tetapi juga beraktivitas dan guru
bersifat sebagai fasilitator. Kegiatan
pembelajaran  secara  kolaboratif
dilakukan bersama oleh guru atau
sekelompok guru yang bekerjasama
dengan orang lain (dosen, guru mata
pelajaran yang sama, guru satu tingkat
kelas yang sama, atau guru lainnya).
untuk

Kegiatan dirancang

meningkatkan mutu belajar siswa.
Setelah kegiatan pembelajaran guru
bisa melakukan observasi secara
bersama dengan guru lain (Ayu dkk,
2014).

dilakukan untuk mencari solusi dalam

Pengkajian ~ pembelajaran

permasalahan yang dihadapi agar

. Data, Instrumen dan Analisis Data

terjadi peningkatan mutu
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis mengambil judul
“Penerapan Group Investigation (Gl)
Berbasis Lesson Study (LS) untuk
Meningkatkan Keaktifan, Perilaku
Berkarakter dan Hasil Belajar Siswa
Kelas X MIPA 5 SMAN 5 Kediri pada

Mata Pelajaran Biologi”.

Il. METODE
1. Jenis, Subjek, Tempat dan Waktu

Penelitian.
Jenis  penelitian  ini  adalah

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) vyang dilakukan
secara kolaboratif berbasis Lesson
Study dengan menggunakan model
Kemmis and Mc. Taggart (Susilo,
2012). Subyek penelitian adalah siswa
kelas X MIPA 5 SMAN 5 Kediri yang
terdiri dari 23 siswa perempuan dan 12
siswa laki-laki pada semester genap

selama 1 bulan.

No. Data Instrumen Analisis Data
1 Data Utama
Keaktifan siswa Rubrik  penilaian Data keaktifan siswa didapat dari angket keaktifan siswa

keaktifan siswa

sebanyak 33 point. Analisis data dilakukan secara
deskriptif yaitu dengan mencari: _
1)Hasil akhir diperoleh darj Z£erend diperoleh

2)Rata-rata keaktifan siswa
3)Nilai minimal

x 100

skor maksimal

4)Nilai maksimal

5)Standar deviasi
Kemudian membandingkan hasil siklus I, 1l dan 111

Perilaku Rubrik  penilaian

Rinda Wahyutiani | 14.1.01.06.0005
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Data perilaku berkarakter siswa didapat dari angket
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berkarakter perilaku berkarakter perilaku berkarakter siswa sebanyak 29 point. Analisis
data dilakukan secara deskriptif yaitu dengan mencari:
1)Hasil akhir diperoleh darj 22LYand diberoleh ;. 4
skor maksimal
2)Rata-rata perilaku berkarakter siswa
3)Nilai minimal
4)Nilai maksimal
5)Standar deviasi
Kemudian membandingkan hasil siklus I, 1l dan 111
Hasil belajar Post test Data hasil belajar siswa didapat dari soal post test

sebanyak 4 soal. Analisis data dilakukan secara

deskriptif yaitu dengan mencari:

1)Hasil akhir diperoleh dari hasil koreksi dan skoring
dan dianalisis berdasarkan nilai ketuntasan klasikal
sesuai KKM siklus I, 1 dan 111

2)Rata-rata hasil belajar siswa

3)Nilai minimal

4)Nilai maksimal

5)Standar deviasi

Kemudian membandingkan hasil belajar siklus I, 11 dan
il

2 Data Pendukung

Keterlaksanaan Lembar observasi
sintaks Gl

3. Prosedur Pengumpulan Data

a. Perencanaan (Plan)
Pembuatan lesson design,
pengembangan silabus,
pengembangan RPP, pengembangan
LKS, pembuatan instrumen
pembelajaran  (lembar  observasi
aktivitas guru dan siswa, angket
keaktifan siswa, angket perilaku
berkarakter, soal post test hasil
belajar)

b. Pelaksanaan dan Observasi (Act dan
Observe)
Pelaksanaan tindakan ini guru
melakukan pembelajaran  dengan
penerapan strategi Gl. Pada tahap ini

kolaborator melakukan pengamatan
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Analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan
menganalisis nilai skor yang diperoleh dibagi skor ideal
dikali 100, data tersebut diketegorikan sesuai dengan
rentangan  penilaian.  Apabila  hasil  presentase
menunjukkan kenaikkan pada setiap siklus maka proses
pembelajaran sudah baik.

(observe)  proses  pembelajaran,
aktivitas siswa dan aktivitas guru
dalam menggunakan strategi
pembelajaran  GI. Pada  akhir
pembelajaran dilakukan tes untuk
menguji hasil belajar kognitif siswa
serta memberikan angket keaktifan
dan perilaku berkarakter siswa.
c. Refleksi (Reflektion)

Kegiatan refleksi dilakukan dengan
cara diskusi dengan kolaborator dan
observer untuk mengetahui apakah
proses pembelajaran sudah sesuali
dengan perencanaan dan tujuan serta
apakah perlu adanya tindakan
perbaikan untuk kegiatan yang akan

datang.

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

100

[
o
o

98 80 s N =
°C |
S 60 —
(D —
= —
= —]
£ 20 - .
< —

0 - AN =

siklus1  siklus2  siklus 3

Gambar 3.1 Peningkatan
Aktifitas Guru (%)

1. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
a. Plan (Perencanaan)

Tahap plan dimulai dengan
membuat lesson design secara
berkolaborasi. Membuat  siswa

lebih aktif dan mampu berfikir
lebih jauh seperti menayangkan
foto dan video. Beberapa kegiatan
yang dilakukan setelah pembuatan
lesson design pada tahap plan
adalah mengembangkan silabus,
mengembangkan RPP, menyusun
(LKS), menyusun soal post test,
mengembangkan KKM, menyusun
lembar observasi aktifitas guru,
lembar observasi aktifitas siswa,
angket perilaku berkarakter, angket

keaktifan siswa.

b. Act (Pelaksanaan)

Kegiatan pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan guru
dan siswa diamati oleh observer
dalam lembar aktifitas guru dan

lembar aktifitas siswa Hal tersebut

Rinda Wahyutiani | 14.1.01.06.0005
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Gambar 3.2 Peningkatan Aktifitas

Siswa (%)
bertujuan agar kekurangan yang
dilakukan oleh guru dan siswa bisa
teramati dan terevaluasi.

aktifitas

Pengamatan guru

mengacu pada sintaks strategi
pembelajaran GI. Aktifitas guru
pada siklus 1 menunjukkan hasil
yang baik dengan perolehan skor
86,67% , siklus 2 dengan perolehan
100%, 3 dengan
perolehan skor 100% (Gambar 3.1).
siklus 1

dengan
siklus 2
100%,
siklus 3 dengan perolehan skor
100% Gambar 3.2). Siklus 1 terdiri

dari

skor siklus

Aktifitas siswa pada
hasil
80%,

perolehan

menunjukkan
perolehan skor

dengan skor

1 pertemuan, pengamatan
aktifitas guru dan siswa dilakukan
secara penuh dari awal hingga akhir
pertemuan dengan memperhatikan
aktifitas guru dengan sintak strategi

pembelajaran Gl.

simki.unpkediri.ac.id
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c. Observe (pengamatan)

Observasi pelaksanaan
pembelajaran meliputi aktifitas guru,
aktifitas siswa, serta mencatat hasil
pengamatan oleh observer dan
mendokumentasikan dalam bentuk
foto maupun video bagaimana
keadaan siswa saat pembelajaran
berlangsung.

. Reflect (refleksi)

dilakukan tindakakan agar masalah
dapat teratasi. Secara keseluruhan
siswa menjadi lebih akrab mampu
menyelesaikan investigasi dengan
benar dan cepat hal tersebut sesuali
dengan pernyataan Dewi (2015)
bahwa Model GI merupakan model
pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk melakukan proses

belajar secara aktif, dinamis, kreatif,

Refleksi dilakukan setelah berpartisipasi, bekerja sama

pembelajaran siklus 1 selesai di memecahkan masalah-masalah
SMAN 5 Kediri bersama guru

model, kolaborator, dan observer pelajaran.

tertentu berkaitan dengan materi

didapat beberapa permasalahan dan

2. Keaktifan Siswa

c 25 22 9 - = 100
3 15 . . 50 60 - DO o
S . # Siklus 1 ﬂ-ﬁ [ By
- 210 g€ 40 | O
2 o Sj o =
§ @5 R —e Al Stklus 2 &2 20 - oodes
= o LAk i A .* Siklus 3 & ch 0 4 ¢ SN
E_E) Tinggi Sedang Rendah siklus 1 siklus 2 siklus3
Kategori Keaktifan Siswa Siklus PTK
(a) (b)

Gambar 3.3 Keaktifan Siswa
(a) Kategori Keaktifan Siswa, (b) Rata-Rata Keaktifan Siswa.
Berdasarkan Gambar 3.3(a) Berdasarkan Gambar 3.3(b) didapat

diperoleh informasi bahwa pada siklus informasi bahwa rata-rata keaktifan

I, 11 dan 11l mengalami kenaikan dan siswa dari siklus | ke siklus I
penurunan kategori tinggi. Kategori mengalami penurunan sebesar 0,5.
sedang cenderung mengalami Rata-rata keaktifan siswa pada siklus

penurunan pada siklus Il dan kenaikan I11 mengalami kenaikan sebesar 2,12.

pada siklus ke Ill. Sedangkan pada Penurunan pada siklus Il dikarenakan
kategori rendah mengalami kenaikan banyak siswa yang tidak membawa
disetiap siklus. peralatan sekolah seperti buku paket,

sehingga  siswa  malas  untuk

Rinda Wahyutiani | 14.1.01.06.0005 simki.unpkediri.ac.id
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mengerjakan dan malah mengerjakan
tugas lain. Kenaikan pada siklus 11l
dikarenakan siswa dan guru sudah
mulai terbiasa dengan strategi GI.
Kenaikan rata-rata keatifan siswa
dipengaruhi oleh diskusi kelompok
yang dilakukan. Pembelajaran
kooperatif mampu memaksimalkan
hasil belajar, siswa saling bekerja
sama  untuk  mencapai  tujuan
kelompok belajar dan aktifitas belajar
siswa menjadi meningkat (Nugroho,
2014).

Berdasarkan kedua data tersebut
diperoleh  bahwa  kecenderungan
keaktifan siswa mengalami
peningkatan. Hal itu dapat dijelaskan
berdasarkan hasil observasi dan
referensi.  Berdasarkan  observasi,
menunjukkan pada sintaks ke 1
(identifikasi topik dan mengatur siswa
dalam kelompok) dapat membuat
siswa memberikan pendapat, ide dan
gagasan. Sintaks ke 2 (perencanaan
investigasi) dapat membuat siswa
lebih aktif dalam membaca referensi
dari buku maupun internet. Sintaks ke
3 (membuat investigasi) dapat
membuat siswa saling bertukar pikiran
dan mencari jawaban soal diskusi
dengan kelompoknya. Siswa yang
pada awalnya pasif dan enggan untuk

mulai bertanya, pada pertemuan
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selanjutnya siswa sudah  mulai
bertanya dan menanggapi pertanyaan
dari teman sekolompok. Siswa yang
sebelumnya diam kini menjadi lebih
aktif dan antusias siswa dalam
pelajaran  semakin terlihat baik.
Sintaks ke 4 (mempersiapkan laporan
akhir)  dapat membuat  siswa
menyajikan laporan akhir dengan tepat
waktu. Sintaks ke 5
(mempresentasikan  laporan  akhir)
dapat  membuat  siswa  siswa
menyampaikan pendapat mengenai
materi yang disajikan, siswa fokus
memahami materi yang disampaikan
presenter, siswa mampu bertanya
sesuai dengan topik yang disajikan.

Melakukan investigasi  dalam
kelompok membuat siswa terfokus
dalam mengerjakan tugas. Siswa yang
kurang tepat dalam mengerjakan tugas
dan menyajikan hasil diskusi akan
dibantu oleh anggota kelompoknya.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Rahmawati (2012) yang menyebutkan
bahwa strategi Gl mampu
meningkatkan keaktifan siswa.

PTK berbasis LS dengan strategi
Gl dapat meningkatkan keaktifan
siswa secara bertahap. Keaktifan siswa
menentukan proses kegiatan belajar
didalamnya. Tanpa adanya aktifitas

maka proses belajar tidak akan
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berjalan secara maksimal. GI memiliki
keunggulan yang dapat membantu
peserta didik untuk berperan lebih
aktif
belajar. Siswa dituntut memecahkan

dalam melakukan kegiatan
berbagai permasalahan yang dihadapi,
sehingga siswa lebih peka melihat
permasalahan (Rahmawati, 2012). LS
3. Perilaku Berkarakter Siswa

memberikan banyak keuntungan bagi

guru vyang sulit mengawasi dan
memfasilitasi siswa, dengan LS
kekurangan tersebut mampu

diminimalisir, sehingga tugas guru

menjadi  terbantu dengan adanya

observer dan kolaborator.
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Gambar 3.4 Perilaku Berkarakter Siswa
(a) Kategori Perilaku Berkarakter Siswa, (b) Rata-Rata Perilaku Berkarakter

Berdasarkan ~ Gambar  3.4(a)

diperoleh informasi perilaku
berkarakter siswa berfluktuasi bahwa
pada siklus 1, 11, dan Il (mengalami
kenaikan dan penurunan pada kategori
tinggi). Kategori sedang cenderung
mengalami penurunan pada siklus 11
.

rendah

dan kenaikan pada siklus ke

Sedangkan pada kategori
cenderung stabil, tidak ada kenaikan

maupun penurunan ketegori.

Berdasarkan ~ Gambar  3.4(b)
didapat bahwa rata-rata perilaku
berkarakter siswa dari siklus | ke

siklus Il mengalami penurunan sebesar

0,2. Rata-rata keaktifan siswa pada
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Siswa.

siklus 11l mengalami kenaikan sebesar
3,01. Penurunan pada siklus Il besar
kemungkinan  dikarenakan  siswa
belum terbiasa dengan strategi GI.
Hasil

bahwa

pengamatan  menunjukkan

siswa  belum mampu
menggunakan waktu yang efisien.
Siswa tidak mampu menyelesaikan
pekerjaan secara tepat waktu dan pada
siswa masih

saat diskusi dimulai

banyak yang mengobrol sendiri,
sehingga banyak waktu yang terbuang
observasi

diidentifikasi,

sia-sia. Berdasarkan

kekurangan  dapat
sehingga dapat diantisipasi dan hal
positif

dapat dipertahankan.

simki.unpkediri.ac.id
[110]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dampaknya pada siklus 111 perilaku
berkarakter siswa mengalami
kenaikan. Siswa lebih bertanggung
jawab dan percaya diri dalam
kelompok dan presentasi di depan
kelas.

Berdasarkan kedua data tersebut
diperoleh  bahwa  kecenderungan
perilaku berkarakter siswa mengalami
peningkatan. Hal itu dapat dijelaskan
berdasarkan hasil observasi dan
referensi. Berdasarkan hasil observasi
rasa ingin tahu siswa dalam bertanya
masih terlihat sangat kurang pada
siklus I dan Il mulai terlihat pada
siklus I11. Bahkan siswa tidak tertarik
dengan gambar yang disediakan dan
malas untuk membaca LKS sehingga
dengan adanya pengamatan di luar
kelas, siswa menjadi lebih semangat
dan rasa keingintahuan siswa lebih
tinggi dalam mencari masalah di luar
kelas. Melalui investigasi yang
dilakukan siswa menjadi lebih sering
membaca buku yang disediakan
maupun  buku  milik  pribadi.
Berdasarkan referensi menurut Hanafi
(2013) bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan metode
kooperatif tipe Gl dapat meningkatkan
kemampuan membaca.

PTK berbasis LS dengan strategi
Gl dapat dikatakan mampu
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meningkatkan perilaku berkarakter
siswa. Hasil pengamatan menunjukkan
sintaks ke 1 (identifikasi topik dan
mengatur siswa dalam kelompok)
mampu membuat rasaingin tahu siswa
muncul dengan menanyakan terkait
materi dari video yang ditampilkan.
Sintaks ke 2 (perencanaan investigasi)
dapat meningkatkan kerjasama dan
gemar membaca siswa dalam
kelompok. Siswa mampu bekerjasama
dengan kelompok dalam
melaksanakan proses diskusi. Siswa
mencari materi dalam LKS melalui
buku maupun referensi lain sehingga
siswa diharuskan untuk membaca.
Sintaks ke 3 (membuat investigasi)
mampu  meningkatkan  kerjasama,
gemar membaca dan tanggung jawab
dalam kelompok. Siswa bekerjasama
dalam menyelesaikan laporan
kelompok, siswa dapat membantu
teman lain yang kesulitan. Sintaks ke 4
(mempersiapkan laporan  akhir)
mampu meningkatkan tanggung jawab
siswa, siswa mampu menggunakan
waktu secara efektif dalam
mengerjakan tugas. Sintaks ke 5
(membacakan hasil diskusi kelompok)
mampu meningkatkan rasa percaya
diri siswa. Siswa lebih berani dalam
menyampaikan hasil didkusi di depan

kelas dan siswa lebih berani bertanya
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maupun menanggapi hasil presentasi.
Hal serupa  dinyatakan oleh
Widhiatmoko & Khafid (2014) bahwa
Gl mampu meningkatkan karakter
siswa. Karena dengan GI, siswa
manjadi lebih aktif dalam kelompok,
siswa lebih banyak betukar pikiran
dibanding dengan pembelajaran secara
4. Hasil Belajar Siswa

konvensional atau ceramah. Perilaku
berkarakter siswa sebagian atau
seluruhnya dapat dilihat dengan
stretegi Gl melalui kegiatan kelompok.
Siswa lebih sering berkomunikasi atau
berinteraksi dengan anggota kelompok
dan bekerja sama dalam memecahkan

masalah.
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Gambar 3.5 Hasil Belajar Siswa
(a) Kategori Hasil Belajar Siswa, (b) Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 3.5(a) seluruh
siswa mendapat kategori rendah. Hal
tersebut disebabkan tidak adanya
spesimen atau awetan asli yang dapat
digunakan sebagai pengamatan dan
siswa hanya menggunakan gambar.
Siklus 1l terdapat kenaikan kategori
tinggi dan sedang, serta penurunan
kategori rendah. Siklus Ill kategori
tinggi mengalami  kanaikan dan
penurunan pada kategori rendah.
Penurunan kategori sedang pada siklus
11 karena adanya kenaikan pada
kategori tinggi dan kategori rendah.

Berdasarkan ~ Gambar  3.5(b),

diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
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siswa pada siklus | sangat rendah yaitu
menunjukkan nilai 35,11. Hal tersebut
dikarenakan siswa kesulitan dalam
mengerjakan post test, pada materi
Echinodermata hampir seluruh siswa
belum mengenal hewan
Echinodermata. Belum
diselesaikannnya pengerjaan LKS juga
mempengaruhi hasil post test, karena
pengerjaan yang belum maksimal
sehingga siswa  masih  belum
memahami materi yang disampaikan.

Siklus 1l mengalami kenaikan
sebesar 25,93, dari siklus 1 35,11
menjadi 61,04 pada siklus 1I.

Kenaikan siswa dipengaruhi oleh
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adanya apersepsi yang menampilkan
gambar dan video, sehingga siswa
mulai tergugah rasa keingintahuannya
dalam materi tersebut. Pada materi
vertebrata  siswa  lebih  banyak
mengenal dan mengetahui spesies
yang ditunjukkan.  Siswa  juga
mengerjakan LKS vyang diberikan
tanpa ada yang dikosongi, sehingga
siswa dianggap mulai memahami
materi yang disampaikan.

Siklus 11l mengalami kenaikan
sebesar 18,43 dari siklus 1l 61,04
menjadi 79,47. Kenaikan hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh siswa yang
sudah terbiasa menggunakan strategi
Gl. Materi yang disampaikan dirasa
sangat mengyenangkan bagi siswa,
sehingga siswa mampu belajar secara
maksimal. Pengamatan yang
dilakukan diluar kelas membuat siswa
tidak jenuh dan tidak mengantuk,
siswa dapat menemukan hal baru dan
mengamati secara langsung kejadian-
kejadian yang ada di alam.

Berdasarkan kedua data tersebut
diperoleh bahwa kecenderungan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan.
Pada penelitian ini Gl mampu
meningkatkan  hasil  belajar. Hal
tersebut sejalan dengan temuan Sari
dkk, (2015) yang menyebutkan bahwa

strategi pembelajaran GI mampu
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meningkatkan hasil belajar siswa
secara kognitif. Menurut
Cahyaningrum, dkk. (2016)
pembelajran tipe Gl dapat
meningkatkan  aspek kognitif dan
ketuntasan hasil belajar siswa.

Berikut adalah grafik ketuntasan

hasil belajar siswa:

N
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- Siklus 3

Jumlah Siswa
= N w
o o

N 2
Tuntas Tidak
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

o
I

Gambar 3.6 Grafik Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa

Berdasarkan data tersebut diperoleh
hasil bahwa terjadi peningkatan
pencapaian hasil belajar oleh peserta
didik. Penggunaan strategi
pembelajaran Gl berbasis LS membuat
siswa lebih aktif dalam belajar dengan
adanya interaksi dalam kelompok serta
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami  materi secara
langsung dengan saling bertukar
pikiran. Hal tersebut dapat dilihat pada
hasil angket keaktifan, bahwa GI dapat
meningkatkat keaktifan siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa sesuali
dengan penelitian yang dilakukan
Dewi (2015) vyang menunjukkan

bahwa hasil belajar siswa mengalami
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peninggkatan dengan menggunakan
strategi pembelajaran Gl.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
tindakan kelas berbasis lesson study
mengenai keaktifan, perilaku
berkarakter dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran biologi dengan
menggunakan strategi Group
Investigation pada siswa kelas X
MIPA 5 SMAN 5 Kediri, dapat
disimpulkan bahwa:

1. penerapan strategi Gl berbasis LS
pada mata pelajaran biologi dapat
meningkatkan keaktifan siswa di
siklus ke Il rata-rata dari siklus |
sejumlah 74,41, siklus Il 73,91 dan
siklus 111 76,03 keaktifan siswa dari
siklus I ke siklus 1l mengalami
penurunan sebanyak 0,5% dan
siklus Il ke siklus Il mengalami
kenaikan sebanyak 2,12%.

2. Penerapan strategi Gl berbasis LS
pada mata pelajaran biologi dapat
meningkatkan perilaku berkarakter
siswa di siklus ke Il rata-rata dari
siklus | sejumlah 74,86, siklus Il
74,66 dan siklus 111 77,67 perilaku
berkarakter siswa dari siklus | ke
siklus 11 mengalami penurunan
sebanyak 0,2% dan siklus Il ke
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siklus 11l mengalami kenaikan
sebanyak 3,01%.

3. Penerapan strategi Gl berbasis LS
pada mata pelajaran biologi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
rata-rata dari siklus | sejumlah
35,11, siklus 11 61,04 dan siklus 111
79,47 hasil belajar  siswa
mengalami kenaikan persiklusnya
secara berturut yaitu 26% dan
18,43%. Ketuntaan siswa pada
siklus I mencapai 0%, ketuntasan
siswa pada siklus 11 40% dan
ketuntasan siswa pada siklus Il
58%.
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